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ABSTRAK 

 

Keterlambatan yang terjadi pada proyek sering kali diakibatkan pada produktifitas pekerjaan 

yang kurang baik. Dalam menyelesaikan masalah keterlambatan perlu dilakukan percepatan 

pelaksanaan proyek. Pada penelitian ini dilakukan percepatan menggunakan metode 

Crashing. Pada metode Crashing dilakukannya percepatan hanya pada pekerjaan yang berada 

di jalur kritis. Percepatan pada proyek Pembangunan Rumah Susun TOD Pondok-Cina 

dilakukan dengan 2 alternatif, yaitu penerapan sistem Shift dan penambahan jumlah tenaga 

kerja. Pada alternatif pertama yaitu penerapan sistem Shift terjadi percepatan durasi sebesar 

54,20% dari 203 hari menjadi 95 hari dengan penambahan biaya langsung sebesar 13,07% 

yaitu Rp 7.453.049.381 dengan biaya proyek menjadi  Rp 63.538.632.389,00. Sedangkan pada 

alternatif kedua yaitu penambahan jumlah tenaga kerja terjadi percepatan durasi sebesar 

20,69% dari 203 hari menjadi 161 hari dengan penambahan biaya langsung sebesar 2,58% 

yaitu Rp 1.469.522.727,00 dengan biaya proyek menjadi Rp 58.116.727.413,00. Dalam 

pelaksanaan percepatan proyek faktor tenaga kerja, bahan, lokasi dan lingkungan, 

perencanaan dan penjadwalan, manajerial, peralatan, metode dan teknologi, kesesuaian upah, 

motivasi, dan keselamatan kerja merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi percepatan 

pelaksanaan proyek. Pada proyek Pembangunan Rumah Susun TOD Pondok-Cina didapatkan 

Pengalaman Kerja para pekerja pada proyek menjadi faktor utama terjadinya percepatan pada 

proyek. Sedangkan metode desain yang digunakan dan metode yang digunakan proyek berada 

pada posisi ke-2 dan 3.  

 

Kata Kunci : Metode Crashing, Percepatan Pelaksanaan, Faktor Percepatan, Sistem Shift, 

Penambahan Jumlah Pekerja 

 

ABSTRACT 

Delays that occur on projects mostly occur in poor work productivity. In solving problems, it 

is necessary to accelerate project implementation. In this study, acceleration was carried out 

using the Crashing method. The Crashing method turns on critical only on jobs that are on 

track. The acceleration of the Pondok-China TOD Apartment Construction project is carried 

out with two alternatifs, namely the implementation of a Shift system and increasing the 

number of workers. In the first alternatif, namely the implementation of the Shift system, there 

was an acceleration of duration by 54.20% from 203 days to 95 days with an additional 

13.07% Direct Costs, namely Rp. 7,453,049,381 with project Costs being Rp. 

63,538,632,389.00. While the second alternatif is the addition of the number of workers who 

accelerated the duration by 20.69%, from 203 days to 161 days, with the addition of Direct 

Costs of 2.58%, namely Rp. 1,469,522,727.00 with project Costs being Rp. 

58,116,727,413.00. In project implementation, labor, material, location, and environmental 

factors, planning and scheduling, equipment, methods and technology, wage adjustment, 

motivation, and work safety affect the acceleration of project implementation. In the Pondok-

China TOD Apartment Construction project, the work experience of the workers on the project 

became the main factor in accelerating the project. In comparison, the design method used and 

the method used by the project are in the second and third positions. 

 

Keywords : Crashing Method, Acceleration of Implementation, Acceleration Factor, 

Shift System, Addition of Number of Workers  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

“Pengendalian Anggaran, mutu, dan waktu merupakan salah satu 

bagian  utama dari syarat agar proyek yang dilaksanakan dapat diakhiri 

sesuai waktu yang tepat, Anggaran yang sesuai dengan anggaran beserta 

mutu pelaksanaan proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai 

dengan persyaratan pelanggan” (PUPR, 2005). Pada proyek pekerjaan 

konstruksi biasanya memiliki waktu pelaksanaan yang telah targetkan, 

yang berarti pelaksanaan proyek pekerjaan konstruksi harus bisa 

diselesaikan tepat waktu sesuai  

“Pelaksanaan pekerjaan pada suatu proyek mengacu pada Anggaran, 

mutu, dan waktu (BMW) pada dokumen kontrak, tetapi juga perlu adanya 

suatu manajemen yang baik. Hal tersebut tidak lepas dari peran 

manajemen dalam mengatur waktu penjadwalan pelaksanaan proyek 

menjadi efektif dan sesuai rencana owner” (Santoso W. , 2017). “Maka 

dari itu, terciptanya jadwal proyek yang dapat direalisasikan dengan target 

yang ditentukan mencerminkan kemungkinan risiko dan kurang jelasnya 

rencana tetap menjadi salah satu masalah dalam manajemen proyek.” 

(Virine & Trumper, 2008).  

“Keterlambatan pekerjaan pelaksanaan proyek sering terjadi karena 

adanya perbedaan lokasi, perubahan desain, perubahan cuaca, dan 

kesalahan perencanaan. Keterlambatan pelaksanaan proyek dapat di 

antisipasi dengan melakukan percepatan pelaksanaan proyek (Crashing) 

dalam pelaksanaannya, namun harus tetap memperhatikan faktor 

Anggaran yang dihasilkan. Peningkatan jumlah Anggaran yang dihasilkan 

diusahakan seminimum mungkin namun tetap memperhatikan mutu” 

(Santoso, 2017).

Dimedia informasi mengenai dunia konstruksi, tidaklah jarang kita 

mendengar berita pelaksanaan suatu proyek pembangunan gedung dapat 

dilakukan lebih cepat atau bahkan sangat cepat dari biasanya. Beberapa 
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negara sudah mengklaim bahwa mereka dapat membangun gedung 

perkantoran dengan sangat singkat di banding di negara-negara lainnya. 

dilakukan lebih cepat atau bahkan sangat cepat dari biasanya. Dilansir 

pada Tempo.co dijelaskan bahwa “Cina membangun apartemen 10 lantai 

dalam waktu sehari di puji sebagai ‘periode konstruksi terpendek di dunia’ 

oleh broad group” (Tempo.co, 2021).  

Pada proyek yang akan diteliti terjadi keterlambatan akibat adanya 

pandemi pada tahun 2020, yang menyebabkan terjadinya keterlambatan 

atau slow down pelaksanaan proyek hingga hampir 1 tahun. Proyek 

tersebut seharusnya selesai pada bulan Juni 2021, akan tetapi karena 

pandemi pada kuartal awal tahun 2020 sehingga pekerjaan menjadi 

terlambat. Sehingga penyelesaian pada proyek Pembangunan 

Pembangunan Rumah Susun Stasiun Pondok Cina mengalami 

kemunduran dari jadwal rencana. Dalam menyelesaikan masalah 

keterlambatan di pilih alternatif penerapan sistem Shift  dan penambahan 

jumlah pekerja dengan pertimbangan luas pekerjaan yang dapat dilakukan 

dan produktifitas pekerja yang diharapkan tidak menurun. 

Dengan penelitian ini diharapkan mendapat sebuah jalan keluar dari 

permasalahan dalam melakukan percepatan pelaksanaan proyek 

konstruksi pada pelaksanaan proyek Pembangunan Pembangunan Rumah 

Susun TOD Stasiun Pondok-Cina menggunakan metode percepatan 

(Crashing) dengan penambahan jumlah pekerja dan menggunakan sistem 

Shift pekerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam menentukan inti masalah yag terdapat pada penelitian ini, 

dilakukan perumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Seberapa besar waktu yang dapat di reduksi dengan menggunakan 

metode Crashing dalam mempengaruhi percepatan waktu 

pelaksanaan pembangunan proyek Pembangunan Rumah Susun 

Stasiun Pondok Cina – Depok? 
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2. Apa faktor-faktor yang paling mempengaruhi dalam melakukan 

percepatan pelaksanaan proyek Pembangunan Rumah Susun Stasiun 

Pondok Cina – Depok? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Untuk mengahasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan dan 

sesuai pada sasaran dari penelitian ini. Maka terdapat batasan dalam 

penelitian yang menjadi pokok-pokok bahasan, yaitu : 

1. Penelitian berfokus pada durasi (waktu) proyek. 

2. Pengunaan metode Crashing juga dibatasi hanya dengan 

menggunakan dua alternatif, yaitu penambahan Jumlah pekerja dan 

Penerapan sistem Shift. 

3. Hanya memperhitungkan pada jenis pekerjaan struktur (atas) Podium. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dibuat, didapatkan tujuan 

dari penelitian ini yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Mengetahui seberapa besar waktu yang dapat di reduksi yang  dengan 

menggunakan metode Crashing terhadap percepatan pelaksanaan 

proyek Pembangunan Rumah Susun Stasiun Pondok Cina – Depok. 

2. Mengidentifikasi dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya percepatan pelaksanaan proyek Pembangunan Rumah 

Susun Stasiun Pondok Cina – Depok. 

1.5  Sistematika Penulisan  

Pada penelitian ini digunakan sistematika penulisan penelitian Skripsi 

sebagai berikut :  

a) BAB I PENDAHULUAN  

menjelaskan mengenai latar belakang penyusunan penelitian, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.  

b) BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 mengulas tentang teori-teori dasar yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian Skripsi ini mengenai permasalahan yang dibahas 
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dalam penelitian Skripsi analisis keterlambatan pada proyek 

konstruksi jalan tol.  

c) BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

memaparkan penjelasan mengenai bagan alir penelitian, lokasi 

penelitian, langkah-langkah penelitian serta pengumpulan dan 

pengolahan data penelitian.  

d) BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

menyajikan bahasan mengenai pengolahan data yang didapat dari 

proyek Pembangunan Rumah Susun Stasiun Pondok Cina – Depok 

menggunakan metode yang dijelaskan pada BAB III secara baik dan 

benar. Didalamnya berisikan analisis hasil perhitungan durasi dan 

Anggaran dari penambahan jumlah pekerja dan penggunaan sistem 

Shift.  

e) BAB V PENUTUP  

berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari BAB IV mengenai 

pencapaian tujuan penelitian ini dan memberikan saran serta masukan 

agar dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.  

f) DAFTAR PUSTAKA 

g) LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan metode Shift dapat mereduksi waktu lebih efektif 

dibandingkan dengan menambah jumlah pekerja. Namun dengan 

menggunakan sistem Shift Anggaran proyek yang diperlukan akan 

lebih meningkat dibanding menambahkan jumlah pekerja, hal itu 

terjadi karena Anggaran langsung pada penerapan sistem Shift 

meningkat sangat tinggi dibandingkan dengan menambahkan jumlah 

pekerja. 

2. Jadi berdasarkan hasil kuesioner, faktor tenaga kerja terutama 

pengalaman kerja merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

percepatan pelaksanaan proyek. Maka dari itu penggunaan analisis 

Crashing yang bertujuan untuk percepatan pelaksanaan proyek 

dimana pada metode ini mengatur tenaga kerjanya dianggap sesuai 

dalam tujuan melakukan percepatan pelaksanaan proyek 

Pembangunan Rumah Susun TOD Stasiun Pondok-Cina. Namun 

apabila hasil kuesioner tidak mengarah kepada tenaga kerja, berarti 

alternatif yang mengatur tenaga kerja dirasa kurang sesuai, 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang didapatkan,  

1. Dengan memperhatikan produktivitas para tenaga kerja, melakukan 

penambahan jumlah pekerja dapat menghasilkan percepatan 

pelaksanaan dengan penambahan Anggaran proyek yang tidak terlalu 

tinggi pada pekerjaan podium sehingga proyek dapat dipercepat 

penyelesaian pelaksanaanya. Sehingga dengan hal tersebut melakukan 

percepatan pada struktur atas podium dapat dilakukan tanpa adanya 

penambahan Anggaran yang terlalu besar. 
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2. Memperhatikan  dan meningkatkan faktor tenaga kerja seperti 

pengalaman kerja pekerja serta kesesuaian upah pekerja dengan 

kemampuan perkerja sebagai salah satu langkah dalam melakukan 

percepatan proyek. Selain itu dengan memperhatikan metode yang 

digunakan dan  penyesuaia urutan pekerjaan juga dapat membantu 

proyek dalam melakukan percepatan pelaksanaan proyek struktur atas  
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